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ABSTRAK 
 

Laeliyah, Rokhu Dlotul. “Implementasi Model Pembelajaran Contextual 
teaching learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 
1 Karangdadap Kabupaten Pekalongan”.Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. Pembimbing: H. Miftahul Huda, M. Ag. 

Kata Kunci : Contextual teaching learning, Berpikir Kritis, 
Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa, sementara tuntutan Kurikulum Merdeka menekankan kompetensi 
tersebut. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran 
yang masih cenderung konvensional di SMP Negeri 1 Karangdadap belum 
optimal dalam melatih nalar kritis. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengetahui signifikansi efektivitas model Contextual Teaching Learning 
(CTL) dan (2) mengetahui tingkat efektivitas (N-Gain) model CTL dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
quasi-experimental tipe Nonequivalent Control Group Design. Sampel 
penelitian dipilih secara purposive sampling, terdiri dari kelas 
eksperimen (32 siswa) yang menerima treatment CTL dan kelas kontrol 
(30 siswa) yang menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen 
pengumpulan data utama adalah tes esai (pretest dan posttest). Teknik 
analisis data menggunakan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) 
dan uji hipotesis. 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada data posttest menunjukkan 
data tidak terdistribusi normal (Sig. < 0,05), sehingga uji hipotesis 
menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U. Hasil Uji Mann-
Whitney U menjawab rumusan masalah pertama, dengan menunjukkan 
nilai Asymptotic Sig. (2-sided) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H0 
ditolak dan Ha diterima . Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang diajar dengan model CTL 
dan model konvensional. Peningkatan ini dibuktikan dengan nilai Mean 
Rank kelas eksperimen (46,50) yang lebih tinggi secara substansial 
dibandingkan kelas kontrol (15,50). 

Lebih lanjut, analisis N-Gain Score menjawab rumusan masalah 
kedua, yang menunjukkan bahwa tingkat efektivitas di kelas eksperimen 
berada pada kategori Tinggi (0,7712), sedangkan kelas kontrol berada 
pada kategori Sedang (0,5463) . Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terbukti 
efektif secara signifikan dan memiliki tingkat efektivitas kategori 
“Tinggi” dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, dunia 

pendidikan global mengalami perubahan. Tuntutan zaman tidak 

lagi hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan secara teoretis, 

tetapi juga menekankan pada penguasaan kompetensi dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) (Judrah dkk., 2024:26). Sebagai respons terhadap 

tantangan ini, Pemerintah Indonesia melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka yang berpedoman pada Profil Pelajar Pancasila. Salah 

satu dimensi kunci yang ditekankan adalah “Bernalar Kritis”, yaitu 

kemampuan untuk memproses informasi, membangun keterkaitan 

antar-informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 

(Bangun dkk., 2024). Kompetensi ini dipandang esensial agar 

generasi muda mampu beradaptasi, berinovasi, dan berkontribusi 

di tengah derasnya arus informasi. 

Kemampuan berpikir kritis tidak hanya penting sebagai 

keterampilan akademik, melainkan juga sebagai kompetensi hidup 

yang mendasar. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa dihadapkan 

pada berbagai informasi, termasuk berita bohong (hoax). Tanpa 

kemampuan bernalar kritis, siswa rentan terjebak disinformasi 

serta kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat dan 

bertanggung jawab (Bachtiar, 2022:148). Fakta ini diperkuat oleh 

hasil survei internasional Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi, numerasi, dan sains siswa Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata negara Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD). Data tersebut 

mendeskripsikan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

Indonesia masih perlu ditingkatkan melalui proses pembelajaran di 

sekolah (Dewi dkk., 2025:789). 
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Namun demikian, meskipun kompetensi bernalar kritis 

menjadi agenda penting dalam kebijakan pendidikan nasional, 

implementasinya pada setiap mata pelajaran masih menghadapi 

berbagai kendala. Hal ini tampak jelas pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), yang selama ini sering dianggap 

hanya berfokus pada hafalan dan nilai-nilai semata (Santoso dkk., 

2023:59). Proses pembelajaran PAI yang masih cenderung 

tekstualis dan kurang dikaitkan dengan realitas kehidupan siswa. 

Sehingga, pembelajaran sering berhenti pada level kognitif rendah 

(C1–C2), seperti menghafal dan memahami, tanpa mendorong 

siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, atau mengaitkan materi 

dengan persoalan kontemporer. Kondisi ini membuat siswa 

mungkin fasih melafalkan dalil, akan tetapi kesulitan untuk 

menafsirkan relevansinya dengan isu-isu aktual seperti keadilan 

sosial, etika digital, atau lingkungan (Sholeh dkk., 2025:14). 

Jika ditelaah lebih jauh, PAI memiliki potensi yang besar 

dalam melatih keterampilan berpikir kritis. Ajaran Islam kaya akan 

perintah untuk berpikir (tafakur), merenung (tadabur), serta 

menggunakan akal dalam memahami realitas. Materi PAI, mulai 

dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an, sirah nabawiyah, hingga 

pembahasan fiqh muamalah, mengandung nilai strategis, dan 

hikmah yang membutuhkan perenungan serta analisis mendalam. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketaatan beragama tidak bertentangan 

dengan pemikiran yang kritis, sebaliknya, keimanan yang kokoh 

lahir dari proses refleksi dan pemikiran yang mendalam (Rohman 

dkk., 2024:221). 

Kesenjangan antara tujuan ideal PAI dengan realitas 

pelaksanaannya menuntut adanya pendekatan pedagogis yang 

lebih inovatif. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah 

contextual teaching learning, yang menekankan keterkaitan materi 

dengan pengalaman nyata siswa (Romli, 2022:273). Efektivitas 

model ini dalam meningkatkan berpikir kritis telah dibuktikan 

secara kuantitatif oleh peneliti sebelumnya. Sebagai contoh, 

penelitian Nuning Isfa Nisa’ul Chusnah, dkk (2024) membuktikan 
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bahwa model contextual teaching learning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Filosofi contextual 

teaching learning mendorong siswa untuk aktif bertanya, 

menemukan, dan berdiskusi, selaras dengan data temuan tersebut 

dan relevan untuk dijadikan solusi dalam penelitian ini. 

Urgensi ini semakin nyata ketika dikaitkan dengan kondisi 

di SMP Negeri 1 Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal bersama dengan Guru PAI, 

ditemukan bahwa pembelajaran PAI di sekolah ini sebagian besar 

masih berjalan secara konvensional. Metode yang dominan 

bersifat tekstual ini cenderung membuat siswa pasif dan kurang 

terlibat aktif dalam proses belajar. Akibatnya, pembelajaran lebih 

menekankan pada aspek kognitif rendah, seperti menghafal dan 

memahami, serta materi PAI belum sepenuhnya dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata siswa sehingga terasa kurang relevan. 

Namun, sebagai respon terhadap tantangan ini, guru PAI memiliki 

inisiatif untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif, 

termasuk contextual teaching learning. Akan tetapi, model ini 

masih bersifat tidak konsisten dan belum menjadi sebuah 

kebiasaan dalam pembelajaran (Wawancara:2025).  

Hal ini menunjukkan adanya kesadaran akan perlunya 

inovasi, namun belum didukung oleh bukti empiris yang kuat pada 

konteks lokal sekolah mengenai seberapa besar dampak positifnya 

dibandingkan dengan metode yang biasa digunakan. Untuk 

mengetahui secara pasti apakah model contextual teaching 

learning ketika diterapkan secara terstruktur terhadap materi, akan 

lebih unggul dari model konvensional maka diperlukan sebuah 

pengujian yang objektif dan terukur. Oleh karena itu, penelitian ini 

dirancang dengan metode eksperimen untuk menguji secara 

statistik pengaruh dari implementasi model contextual teaching 

learning yang terstruktur dan konsisten terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dengan membandingkan hasil antara kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol, penelitian ini akan memberikan 

jawaban kuantitatif mengenai efektivitas model contextual 

teaching learning. 

Berdasarkan seluruh uraian latar belakang tersebut, maka 

peneliti akan melakukan penelitian kuantitatif untuk mengisi 

kesenjangan bukti tersebut, yang dirumuskan dalam judul 

“Efektivitas model pembelajaran contextual teaching learning 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan”. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah berikut ini dipilih berdasarkan uraian latar 

belakang yang telah dipaparkan sebelumnya: 

1. Pembelajaran PAI di sekolah lebih menekankan pada aspek 

kognitif rendah, seperti menghafal dan memahami, tanpa 

mendorong keterampilan berpikir kritis. 

2. Metode pembelajaran yang dominan bersifat konvensional 

(ceramah dan tekstual), sehingga membuat siswa pasif dan 

kurang terlibat aktif dalam proses belajar. 

3. Materi PAI belum sepenuhnya dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran terasa 

kurang relevan serta bermakna 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

  Pembatasan masalah diperlukan untuk memastikan penelitian 

ini tetap terfokus dan tidak meluas, yang mencakup hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi oleh pada dua variabel utama yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable): Model 

pembelajaran, yang dibedakan menjadi model contextual 

teaching learning untuk kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional (ceramah) untuk kelas kontrol. 
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b. Variable Terikat (Dependent Variable): Kemampuan 

berpikir kritis siswa 

c. Materi yang dijadikan fokus pada penelitian ini adalah 

materi jual beli 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Karangdadap, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian akan melibatkan dua kelas yang akan 

berperan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

1.4.  Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah model pembelajaran contextual teaching learning 

secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VIII mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 

karangdadap? 

2.  Bagaimana tingkat efektivitas model pembelajaran contextual 

teaching learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

 

1.5.  Tujuan Penelitian 

   Pelaksanaan penelitian ini didasarkan pada keinginan untuk 

mencapai hasil yang konkret dan bermanfaat. Adapun tujuan yang 

ingin dicapai melalui pelaksanaan penelitian ini adalah yaitu: 

1.  Untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran 

contextual teaching learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2.  Untuk mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran 

contextual teahing learning dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 

   Manfaat penelitian dimaksudkan untuk menegaskan tentang 

harapan peneliti bahwa dari penelitian yang dilakukan dapat 

bermanfaat baik secara akademik maupun secara praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat berguna untuk 

memberikan kontribusi wawasan keilmuan dan pengalaman 

dalam bidang pendidikan khususnya terkait dengan penerapan 

model-model pembelajaran yang dapat menunjang proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca 

Diharapkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini 

akan dapat memberikan pandangan atau wawasan bagi para 

pembaca mengenai model pembelajaran Contextual teaching 

learning yang digunakan dalam proses pendidikan. 

b. Bagi guru PAI 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan atau 

informasi agar guru dapat menerapkan model pembelajaran 

Contextual teaching learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan optimal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan 

menjadi gambaran, referensi, atau bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut dikemudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Model Contextual Teaching Learning (CTL) terbukti secara 

signifikan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini didasarkan pada hasil Uji Hipotesis (Uji Mann-

Whitney U) yang menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) 

sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang 

membuktikan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis 

yang sangat signifikan antara kelas eksperimen dengan model 

contextual teaching learning dan kelas kontrol  dengan model 

Konvensional. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen yang diukur setelah peneliti melakukan 

implementasi model contextual teaching learning dalam dua 

kali pertemuan mencakup studi kasus LKPD dan simulasi pasar 

tergolong dalam kategori Tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

analisis Normalized Gain (N-Gain), di mana kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,7712. Nilai 

efektivitas ini jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

hanya memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,5463 Kategori 

Sedang. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait: 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, mengingat model 

Contextual teaching learning telah terbukti efektif dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori 
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tinggi, guru PAI disarankan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran ini, sebagai salah satu alternatif pembelajaran di 

kelas. Guru diharapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi (hafalan), tetapi lebih menekankan pada proses 

menghubungkan materi PAI dengan konteks kehidupan nyata 

siswa (kontekstual) untuk merangsang daya nalar dan analisis 

siswa. 

b. Bagi peneliti berikutnya, disarankan dapat mengembangkan 

hasil-hasil penelitian dan mengatasi keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini. Menyadari keterbatasan kemampuan dan 

kesederhanaan penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa hasil 

penelitian ini bukanlah simpulan akhir, sehingga perlu 

dilakukan pendalaman lebih lanjut melalui desain dan durasi 

yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. 
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